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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Di Amerika Serikat, kunjungan di Departemen Penyakit Mata, 15%
 merupakan keluhan konjungtivitis alergi (Marlin, 2009). Konjungtivitis alergi
 biasanya disertai dengan riwayat alergi yang terjadi pada waktu-waktu
 tertentu. Walaupun prevalensi konjungtivitis alergi tinggi, hanya ada sedikit
 data mengenai epidemiologinya. Berdasarkan data yang tercatat di
 Departemen penyakit alergi menyebutkan kurangnya klarifikasi dari penyakit
 mata yang disebabkan oleh alergi (Majmudar, 2010).
 Di Indonesia, dari 135.749 kunjungan ke Departemen Mata, total
 kasus konjungtivitis dan gangguan lain pada konjungtiva sebanyak 99.195
 kasus dengan jumlah 46.380 kasus pada laki-laki dan 52.815 kasus pada
 perempuan. Pada tahun 2009 tercatat kasus konjungtivitis termasuk dalam 10
 besar kasus penyakit rawat jalan (Ditjen Yanmed, Kemkes RI, 2010).
 Penyakit konjungtivitis diterapi dengan tetesan vasokontriktor-antihistamin
 topikal dan kompres dingin untuk mengurangi rasa gatal. Penggunaan steroid
 topikal untuk mengurangi gejala lain (Vaughan, 2010).
 Penandaan obat tetes mata pada etiketnya tertera “tidak boleh
 digunakan lebih dari satu bulan setelah tutup dibuka”. Penggunaan tutup yang
 sudah dibuka, dapat memungkinkan terjadinya kontaminasi dengan udara
 bebas yang menyebakan tetes mata rusak akibat kontaminasi (Anonim, 1993).
 Berdasarkan penelitian Razooki et al (2011) mengenai kontaminasi
 mikroba pada sediaan tetes mata yang digunakan pada pasien di Irak.
 Terdapat cemaran mikroba dalam 8 obat tetes yang terkontaminasi oleh
 bakteri yaitu: Staphylococcus auereus, Candida albicans, Neisseria
 Catarrhalis, dan Micrococcus. Penelitian Muzakkar (2007) menemukan
 bahwa hasil uji sediaan obat tetes mata pada merek tertentu diberi kode
 sampel A, B dan C. Penggunaan sampel A dan C selama 1 bulan, dapat
 Indetifikasi Cemaran Mikroba..., Anggi Fahmi Luckyama, Fak. Farmasi UMP 2016

Page 2
                        

2
 memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia edisi III, sedangkan sampel B
 tidak memenuhi syarat.
 Bahaya tetes mata yang terkontaminasi oleh mikroorganisme bila
 digunakan dapat menyebabkan sumber penyakit pada mata, contoh penyakit
 mata yang disebabkan mikroorganisme yaitu konjungtivitis dan keratitis yang
 disebabkan oleh bakteri E.coli, Staphylococcus aureus, Streptococcus
 pneumonia, dan Enterobacter. Pada bakteri Pseudomonas aeruginosa juga
 menyebabkan infeksi pada kornea hingga akan menyebabkan kehilangan
 penglihatan pada mata secara keseluruhan dalam jangaka waktu 24-48 jam
 (Aline, 2008; Biswel, 2010; Alicia, 2016).
 Suhardjo (2005) menyatakan bahwa kebutaan banyak diakibatkan
 oleh kasus kesalahan penggunaan dan penyimpanan obat tetes mata.
 Kesalahan penggunaan dan penyimpanan obat tetes mata karena tidak
 memperhatikan kebersihan pada saat penggunaan obat tetes mata, tidak
 memperhatikan aturan penggunaan obat tetes mata yang seharusnya tidak
 lebih dari satu bulan.
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, obat tetes mata
 pada saat ini banyak ditemukan kasus pada kesalahan penggunaan dan
 penyimpanan yang dilakukan oleh masyarakat. Beberapa kesalahan
 penggunaan dan penyimpanan yang ditemukan yaitu penggunan obat tetes
 mata yang lebih dari satu bulan, digunakan lebih dari satu orang, disimpan
 pada tempat yang berdebu dan kotor, wadah tidak tertutup rapat dalam
 penyimpanan, disimpan pada tempat yang terkena sinar matahari langsung,
 disimpan pada tempat yang bersuhu terlalu tinggi atau terlalu rendah.
 Kesalahan penggunaan dan penyimpanan tersebut menyebabkan
 ketidakstabilan pada kandungan bahan pengawet (preservatives) obat tetes
 mata. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji
 cemaran mikroba pada sediaan obat tetes mata setelah penggunaan dan
 penyimpanan oleh masyarakat.
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 B. Perumusan Masalah
 1. Apakah ada cemaran mikroba pada sediaan tetes mata setelah
 penggunaan dan penyimpanan?
 2. Jenis mikroba apa saja yang terdapat pada sediaan tetes mata setelah
 penggunaaa dan penyimpanan?
 C. Tujuan Penelitian
 1. Untuk mengetahui apakah ada cemaran mikroba pada sediaan tetes mata
 setelah penggunaan dan penyimpanan.
 2. Untuk mengetahui jenis cemaran mikroba yang terdapat pada sediaan
 tetes mata setelah penggunan dan penyimpanan.
 D. Manfaat penelitian
 1. Bagi Peneliti dapat mengetahui tentang cara kerja dan metode yang tepat
 yang akan digunakan untuk menganalisa cemaran mikroba yang terdapat
 dalam sediaan tetes mata dan dapat meningkatkan pengetahuan
 khususnya dalam bidang mikrobiologi.
 2. Bagi masyarakat dapat memberikan informasi kepada masyarakat
 tentang penggunaan dan penyimpanan sediaan tetes mata yang baik.
 Indetifikasi Cemaran Mikroba..., Anggi Fahmi Luckyama, Fak. Farmasi UMP 2016

Page 4
                        

4
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Konjungtivitis
 Konjungtivitis adalah peradangan pada konjungtiva. Penyakit ini
 merupakan penyakit mata yang paling umum di dunia. Karena lokasinya,
 konjungtiva terpapar oleh banyak mikroorganisme dan faktor-faktor
 lingkungan lain yang mengganggu (Vaughan, 2010). Penyakit ini bervariasi
 mulai dari hiperemia ringan dengan mata berair sampai konjungtivitis berat
 dengan banyak sekret purulen kental (Hurwitz, 2009). Jumlah agen-agen
 yang pathogen dan dapat menyebabkan infeksi pada mata semakin banyak,
 disebabkan oleh meningkatnya penggunaan obat-obatan topikal dan agen
 imunosupresif sistemik, serta meningkatnya jumlah pasien dengan infeksi
 HIV dan pasien yang menjalani transplantasi organ dan menjalani terapi
 imunosupresif (Therese, 2002).
 Pembagian konjungtivitis :
 1. Konjungtivitis terjadi karena bakteri yaitu inflamasi konjungtiva yang
 disebabkan oleh bakteri. Pada konjungtivitis ini biasanya pasien datang
 dengan keluhan mata merah, sekret pada mata dan iritasi mata (James,
 2005). Patofisiologi konjungtivitis karena bakteri Jaringan pada
 permukaan mata dikolonisasi oleh flora normal seperti streptococci,
 staphylococci dan jenis Corynebacterium. Perubahan pada mekanisme
 pertahanan tubuh ataupun pada jumlah koloni flora normal tersebut dapat
 menyebabkan infeksi klinis. Perubahan pada flora normal dapat terjadi
 karena adanya kontaminasi eksternal, penyebaran dari organ sekitar
 ataupun melalui aliran darah (Rapuano, 2008).
 Penggunaan antibiotik topikal jangka panjang merupakan salah
 satu penyebab perubahan flora normal pada jaringan mata, serta
 resistensi terhadap antibiotik (Visscher, 2009). Mekanisme pertahanan
 primer terhadap infeksi adalah lapisan epitel yang meliputi konjungtiva
 sedangkan mekanisme pertahanan sekundernya adalah sistem imun yang
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 berasal dari perdarahan konjungtiva, lisozim dan imunoglobulin yang
 terdapat pada lapisan air mata, mekanisme pembersihan oleh lakrimasi
 dan berkedip. Adanya gangguan atau kerusakan pada mekanisme
 pertahanan ini dapat menyebabkan infeksi pada konjungtiva (Amadi,
 2009).
 2. Konjuntivitis terjadi karena virus yaitu disebabkan oleh berbagai jenis
 virus, dan berkisar antara penyakit berat yang dapat menimbulkan cacat
 hingga infeksi ringan yang dapat sembuh sendiri dan dapat berlangsung
 lebih lama daripada konjungtivitis bakteri (Vaughan, 2010).
 Patofisiologi terjadinya konjungtivitis virus ini berbeda-beda pada setiap
 jenis konjungtivitis ataupun mikroorganisme penyebabnya (Hurwitz,
 2009). Konjungtivitis herpetic yang disebabkan oleh virus herpes
 simpleks (HSV) yang biasanya mengenai anak kecil dijumpai injeksi
 unilateral, iritasi, sekret mukoid, nyeri, fotofobia ringan dan sering
 disertai keratitis herpes. Konjungtivitis hemoragika akut yang biasanya
 disebabkan oleh enterovirus dan coxsackie virus memiliki gejala klinis
 nyeri, fotofobia, sensasi benda asing, hipersekresi airmata, kemerahan,
 edema palpebra dan perdarahan subkonjungtiva dan kadang-kadang
 dapat terjadi kimosis (Scott, 2010).
 3. Konjungtivitis terjadi karena jamur yaitu paling sering disebabkan oleh
 Candida albicans dan merupakan infeksi yang jarang terjadi. Penyakit ini
 ditandai dengan adanya bercak putih dan dapat timbul pada pasien
 diabetes dan pasien dengan keadaan sistem imun yang terganggu. Selain
 Candida sp, penyakit ini juga dapat disebabkan oleh Sporothrix
 schenckii, Rhinosporidium serberi, dan Coccidioides immitis walaupun
 jarang (Vaughan, 2010).
 4. Konjungtivitis terjadi karena alergi yaitu bentuk alergi pada mata yang
 paing sering dan disebabkan oleh reaksi inflamasi pada konjungtiva yang
 diperantarai oleh sistem imun (Cuvillo et al, 2009). Reaksi
 hipersensitivitas yang paling sering terlibat pada alergi di konjungtiva
 adalah reaksi hipersensitivitas tipe 1 (Majmudar, 2010). Etiologi dan
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 Faktor Resiko Konjungtivitis alergi dibedakan atas lima subkategori,
 yaitu konjungtivitis alergi musiman dan konjungtivitis alergi tumbuh-
 tumbuhan yang biasanya dikelompokkan dalam satu grup, kerato
 konjungtivitis vernal, keratokonjungtivitis atopik dan konjungtivitis
 papilar raksasa (Vaughan, 2010). Etiologi dan faktor resiko pada
 konjungtivitis alergi berbeda-beda sesuai dengan subkategorinya.
 Misalnya konjungtivitis alergi musiman dan tumbuh-tumbuhan biasanya
 disebabkan oleh alergi tepung sari, rumput, bulu hewan, dan disertai
 dengan rinitis alergi serta timbul pada waktu-waktu tertentu. Vernal
 konjungtivitis sering disertai dengan riwayat asma, eksema dan rinitis
 alergi musiman. Konjungtivitis atopik terjadi pada pasien dengan riwayat
 dermatitis atopic, sedangkan konjungtivitis papilar rak pada pengguna
 lensa-kontak atau mata buatan dari plastik (Asokan, 2007).
 5. Konjungtivitis parasit dapat disebabkan oleh infeksi Thelazia
 californiensis, Loa loa, Ascaris lumbricoides, Trichinella spiralis,
 Schistosoma haematobium, Taenia solium dan Pthirus pubis walaupun
 jarang (Vaughan, 2010).
 B. Obat Tetes Mata
 Obat tetes mata (Guttae Ophtalmicae) adalah sediaan steril larutan
 atau suspensi, digunakan untuk mata dengan cara meneteskan obat pada
 selaput lendir mata disekitar kelopak mata dan bola mata (Anonim, 1979).
 Obat tetes mata yang digunakan merupakan obat tetes mata iritasi ringan
 yang dijual bebas dipasaran. Kandungan obat tets mata yang dijual bebas
 dipasaran adalah tetrahidrozoline Hcl , oxymethazoline Hcl dan naphazoline
 Hcl. Obat tetes mata ini digunakan pada saat mata merah dalam keadaan
 terkena iritasi akibat debu, serbuk kecil berenang atau menggunakan kontak
 lensa. Pada tetes mata dipenelitian menggunakan bahan aktif tetrahidrozoline
 Hcl dosis pada bahan aktif yaitu sebanyak 0,05%.
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 Gambar 1 Struktur tetrahidrozoline hcl
 Tetrahidrozolin merupakan salah satu bentuk obat yang disebut
 imidazolin yang umumnya dijumpai pada produk obat tetes mata dan
 semprotan hidung yang dijual bebas. Pada obat tetes mata, bahan ini
 digunakan untuk membantu mengurangi mata merah akibat iritasi mata
 ringan. Mata yang terpapar imidazolin dapat mengalami reaksi alergi.
 Keracunan tetrahidrozolin yang dilaporkan umumnya tidak disebabkan oleh
 penggunaannya pada mata, tetapi bila seseorang menelan bahan ini, baik
 sengaja maupun tidak sengaja. Keracunan tetrahidrozolin dapat ditandai
 dengan berbagai macam tanda dan gejala. Beberapa gejala yang timbul dapat
 berupa kesulitan bernapas, penglihatan menjadi buram, bibir dan kuku
 berwarna biru, perubahan ukuran pupil, peningkatan tekanan darah lalu
 tekanan darah menjadi rendah, denyut jantung cepat, mual, muntah, sakit
 kepala, tremor, kejang, koma, dan penurunan suhu tubuh. Imidazolin
 mempunyai indeks terapetik yang sangat sempit. Anak-anak yang menelan
 sekitar 24 tetes tetrahidrozolin dapat mengalami keracunan yang mengancam
 jiwa. Hal ini dapat terjadi secara tidak sengaja, oleh karena itu
 penyimpanannya harus sangat diperhatikan. Begitu pula pada orang dewasa,
 keracunan yang mengancam jiwa dapat terjadi bila seseorang menelan 5-15
 mg tetrahidrozolin, yang setara dengan 15-20 botol obat tetes mata. (Badan
 Pom, 2015). Bahan pengawet yang digunakan yaitu benzalkonium klorida
 dengan dosis 0,01%. Benzalkonium klorida adalah senyawa amonium
 kuarterner yang digunakan dalam formulasi farmasetikal sebagai antimikroba
 yang dalam aplikasinya sama dengan surfaktan kation lain, seperti cetrimide.
 Dalam sediaan obat mata, benzalkonium klorida adalah pengawet yang sering
 digunakan, pada konsentrasi 0,01 % - 0,02 % b/v. Sering digunakan dalam
 kombinasi dengan pengawet atau eksipien lain, terutama 0,1 % b/v dinatrium
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 edetat, untuk meningkatkan aktivitas mikroba (Handbook of Pharmaceutical
 Excipients, page 27).
 Rute paparan sangat berbahaya dalam kasus kontak mata (iritan dan
 korosif), pada konsentrasi 2 - ≥10% menyebabkan kerusakan pada kornea dan
 kebutaan, konsentrasi ≥ 0,1 % menyebabkan keratitis, superfisial desquamata.
 Reaksi inflamasi ditandai dengan kemerahan, berair, gatal-gatal. Terpapar
 oleh benzalkonium klorida pada konsentrasi kurang dari 0,1% biasanya tidak
 menyebabkan gejala apapun. Paparan berulang pada bentuk larutannya dapat
 menyebabkan iritasi sementara. Digunakan dalam jangka panjang dapat
 menyebabkan Paparan berulang atau berkepanjangan menyebabkan iritasi,
 kerusakan organ sasaran yaitu kerusakan kornea mata dan kebutaan (Badan
 Pom, 2015)
 C. Persyaratan obat tetes mata
 Persyaratan obat tetes mata yang baik meliputi :
 1. Steril
 Sterilisasi merupakan sesuatu yang penting. Larutan mata yang
 dibuat dapat membawa banyak organisme, yang paling berbahaya adalah
 Pseudomonas aeruginosa. Infeksi mata dari organisme ini yang dapat
 menyebabkan kebutaan. Pseudomonas aeruginosa khususnya berbahaya
 untuk penggunaan produk nonsteril di dalam mata ketika kornea dibuka.
 Bahan-bahan partikulat dapat mengiritasi mata, ketidaknyamanan pada
 pasien dan metode ini tersedia untuk pengeluarannya (Agus, 2013).
 2. Isotonis
 Isotonis dalam larutan mata, ketika sekresi lakrimal sekarang
 dipertimbangkan untuk mempunyai tekanan osmotik yang sama sebagai
 cairan darah, dan kemudian menjadi isotonis dengan 0,9% larutan
 natrium klorida, perhitungan untuk penyiapan larutan mata isotonis telah
 disederhanakan. Farmasis selanjutnya selalu menuntut, sebagai bagian
 dari praktek profesionalnya, untuk menyiapkan larutan mata yang
 isotonis (Agus, 2013)
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 3. Kejernihan
 Larutan mata adalah dengan definisi bebas dari partikel asing dan
 jernih secara normal diperoleh dengan filtrasi, pentingnya peralatan
 filtrasi dan tercuci baik sehingga bahan-bahan partikulat tidak
 dikontribusikan untuk larutan dengan desain peralatan untuk
 menghilangkannya. Pengerjaan penampilan dalam lingkungan bersih
 (Syamsuni, 2007).
 4. Viskositas
 Viskositas tetes mata dalam air mempunyai kerugian, oleh karena
 itu dapat ditekan keluar dari saluran konjungtival oleh gerakan pelupuk
 mata. Oleh karena itu waktu kontaknya pada menurun. Melalui
 peningkatan viskositas dapat dicapai distribusi bahan aktif yang lebih
 baik di dalam cairan dan waktu kontak lebih panjang. Tambahan sedikit
 tensid kedalam tetes mata bertujuan untuk memperbaiki daya
 pembasahan sehingga penestrasinya meningkat. Tensid sering memiliki
 kerja fisiologis sejati oleh karena itu penggunaannya agar berhati-hati
 (Voight, 1984).
 5. Pengawet
 Obat tetes mata harus diawetkan, maka dalam pembuatanya harus
 menggunakan bahan pengawet. Bahan pengawet yang digunakan harus
 memenuhi syarat yang telah ditetapkan khususnya dalam mengatasi
 problem kuman (Pseudomonas aeruginosa). Dari sekian banyak bahan
 pengawet yang sering digunakan yaitu thiomesal (0,002%), garam fenil
 merkuri (0,002%) dan garam benzalkonium (0,002-0,01%), dalam
 kombinasinya dengan natrium edetat (0,1%). Pada pemilihan bahan
 pengawet dan penentuan konsentrasinya perlu diperhatikan
 tersangkutnya dengan bahan obat pembantu, material wadah, tutup dan
 dengan pH sedian (Agus, 2013).
 6. Pendaparan atau isohidris
 Kenaikan pH dapat mengganggu kelarutan dan stabilitas obat.
 Idealnya, sediaan mata sebaiknya pada pH yang ekuivalen dengan cairan
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 mata yaitu 7,4. Dalam prakteknya, ini jarang dicapai. Dalam beberapa
 hal, pH dapat berkisar antara 3,5-8,5 dan mempunyai kapasitas tertentu
 (Syamsuni, 2007).
 D. Penggolongan obat tetes mata
 Penggolongan obat tetes mata berdasarkan efek farmakologi meliputi :
 1. Anti inflamasi digunakan secara lokal (seperti tetes mata, salep mata,
 atau injeksi subkonjungtival) atau secara oral dan sistemik memiliki
 peranan penting dalam pengobatan inflamasi segmen anterior termasuk
 yang disebabkan oleh pembedahan. Contoh obat anti inflamasi yaitu
 Tetrahidrozolin Hcl, Betametason, Prednisolon asetat dan Kromoolin
 Natrium,
 2. Anestetik lokal adalah obat yang dapat menghambat hantaran saraf bila
 dikenakan secara lokal pada jaringan saraf dengan kadar cukup.
 Anastetik lokal sebaiknya tidak mengiritasi dan tidak merusak jaringan
 saraf secara permanen. Contoh obat tetes mata golongan anestetik lokal
 yaitu,Tetrakain Hcl.
 3. Anti mikroba digunakan pada gangguan mata karena adanya infeksi oleh
 mikroba, masuknya benda asing ke dalam kornea mata atau kornea mata
 luka/ulkus.Contoh obat tetes mata golonga anti mikroba yaitu
 Amfoterisin, Gentamisin, Ofloxacin dan Nafamicin.
 4. Midriatik digunakan untuk memperlebar pupil mata, biasanya digunakan
 bila akan dilakukan pemeriksaan pada mata untuk melihat detail mata.
 Tetes mata midriatik secara temporer akan menstimulasi pelebaran otot
 iris pada mata. Contoh obat tetes mat golongan midriatik Atropin sulfat
 dan Tropikamid.
 5. Miotik dan antiglaukoma digunakan dengan tujuan konstriksi
 memperkecil pupil mata. Obat jenis ini bertolak belakang dengan
 penggunaan tetes mata midriatik. Sedangkan antiglaukoma
 digunakan untuk mencegah peningkatan tekanan intra ocular yang
 berakibat pada perubahan patologis optik mata yang dapat menyebabkan
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 kebutaan. Contoh obat tetes mata golongan miotik yaitu Pilokarpin,
 Latanoprost, Brinzolamide,dan Timol.
 6. Lain-lain : Dinatrium edetat, Metil selulosa, Hydroxypropyl
 methylcellulose, Oxymethazoline HCl, dan Vitamin A palmitat (FOI,
 2014).
 E. Penggunan dan Penyimpanan Tetes mata
 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh masyarakat terhadap
 penggunaan obat tetes mata yang baik dan benar,yaitu: (1) Cuci tangan
 terlebih dahulu, (2) Sebaiknya duduk di depan cermin sehingga bisa melihat
 apa yang dilakukan, (3) Bersihkan mata dari seluruh sisa-sisa air mata atau
 kotoran mata dengan tisu bersih, (4) Buka tutup botol obat tetes mata dan
 condongkan kepala ke belakang, (5) tarik dengan lembut kelopak mata
 bawah, sehingga membentuk kantung dan melihatlah ke atas (ke arah kelopak
 mata atas), (6) pegang botol atau pipet obat tetes mata, lalu remas dengan
 lembut sehingga satu tetesan jatuh ke mata. Remas lagi botol obat jika dosis
 yang disarankan lebih dari satu tetes. Perlu diperhatikan, lokasi
 meneteskannya adalah pada kelopak mata bawah (pada kantung), bukan pada
 mata hitam dan jangan sampai ujung botol mengenai mata, (7) Kedip-
 kedipkan mata sehingga cairan menyebar ke seluruh permukaan bola mata,
 (8) bersihkan sisa cairan obat tetes mata yang keluar dari mata dengan tisu
 bersih, (9) tutup kembali botol dan jangan sampai ujung botol atau pipet obat
 tetes mata tersentuh dengan apapun, termasuk jari tangan (Depkes, 2008).
 Setelah penggunaan obat tetes mata, terdapat beberapa hal yang perlu
 diperhatikan agar obat tetes mata tersebut tetap aman dari cemaran mikroba
 dalam penyimpanannya. Tata cara penyimpanan obat tetes mata yang baik
 dan benar menutut, yaitu: (1) Simpanlah botol obat di tempat yang kering
 atau kotak khusus, (2) simpan obat pada tempat yang tidak mudah dijangkau
 anak-anak, (3) Jangan meletakkan obat dalam mobil dalam jangka waktu
 lama karena perubahan suhu dapat merusak obat, (4) Simpan obat cair baik
 itu sirup maupun suspensi pada suhu ruang 20°C atau dalam lemari
 Indetifikasi Cemaran Mikroba..., Anggi Fahmi Luckyama, Fak. Farmasi UMP 2016

Page 12
                        

12
 pendingin/kulkas dengan suhu 5-10°C, (5) Tidak menyimpan obat
 dalam freezer . Hal ini justru akan merusak obat, (6) Jangan lupa untuk selalu
 menutup rapat botol sirup agar udara tidak masuk. Karena udara yang masuk
 bisa membawa bakteri dari luar yang biasa tumbuh dalam media air, (7)
 hindari obat dari paparan sinar matahari atau cahaya secara
 langsung Biasanya botol sirup sudah didesain kedap cahaya dengan warna
 botol yang gelap atau cokelat tua (Depkes RI, 2008).
 F. Bakteri Penyebab Penyakit Pada Mata
 Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit atau infeksi pada mata meliputi :
 1. Staphylococcus aureus
 Staphylococcus aureus merupakan sel sferis gram positif
 berbentuk bulat, berdiameter 1μm tersusun dalam kelompok seperti
 anggur yang tidak teratur. Staphylococcus tumbuh dengan baik pada
 berbagai media bakteriologi dibawah suasana aerobik atau
 mikroaerofilik. Tumbuh dengan cepat pada temperatur 37°C tetapi, pada
 pembentukan pigmen yang terbaik adalah pada temperatur kamar (20-
 35°C). Koloni pada media yang padat berbentuk bulat, lembut, dan
 mengkilat. Staphylococcus aureus biasanya membentuk koloni abu-abu
 hingga kuning emas (Jawetz et al, 2008). Pada lempeng agar, koloninya
 berbentuk bulat, diameter 1-2 mm, cembung, buram, mengkilat dan
 konsistensinya lunak. Pada lempeng agar darah umumnya koloni lebih
 besar dan pada varietas tertentu koloninya di kelilingi oleh zona
 hemolisis (Syahrurahman dkk., 2010).
 Menurut Syahrurahman dkk. (2010) klasifikasi Staphylococcus
 aureus adalah sebagai berikut:
 Ordo : Eubacteriales
 Famili : Micrococcaceae
 Genus : Staphylococcus
 Spesies : Staphylococcus aureus
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 Berdasarkan bakteri yang tidak membentuk spora, maka
 Staphylococcus aureus termasuk jenis bakteri yang paling kuat daya
 tahannya. Pada agar miring dapat tetap hidup sampai berbulan-bulan,
 baik dalam lemari es maupun pada suhu kamar. Dalam keadaan kering
 pada benang, kertas, kain dan dalam nanah dapat tetap hidup selama 6-14
 minggu (Syahrurahman dkk., 2010). Pada uji Biokimia Staphylococcus
 aureus merupaka gram positif cocci dalam kelompok, motilitas negatif,
 aerobik dan fakultatif anaerob, katalase positif, oksidase negatif,
 menghidrolisis argini, menghasilkan aseton, memecah gula melalui
 fermentasi.
 Bakteri ini dapat menyebabkan konjungtivitis pada orang dewasa
 dimana infeksi secara akut maupun kronis. Bakteri ini menyerang imun
 penjamu, lalu Patogen akan melekat kepada permukaan kornea yang
 cedera dan menghindari mekanisme pemusnahan oleh lapisan air mata
 dan refleks kedip. Setelah cedera terjadi, bakteri yang bertahan akan
 melekat kepada tepi sel epitel kornea yang rusak dan ke membran basalis
 atau stroma pada tepi luka. Glikokaliks pada epitel yang cedera sangat
 rentan terhadap perlekatan mikroorganisme (Biswel, 2010).
 2. Pseudomonas aeruginosa
 Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri gram-negatif berbentuk
 batang lurus atau lengkung, berukuran sekitar 0,6 x 2 μm. Dapat
 ditemukan satu-satu, berpasangan, dan kadang-kadang membentuk rantai
 pendek, tidak mempunyai spora, tidak mempunyai selubung (sheath),
 serta mempunyai flagel monotrika (flagel tunggal pada kutub) sehingga
 selalu bergerak. Pseudomonas aeruginosa aerob obligat yang tumbuh
 dengan mudah pada banyak jenis media pembiakan, karena memiliki
 kebutuhan nutrisi yang sangat sederhana. Metabolisme bersifat
 respiratorik tetapi dapat tumbuh tanpa O2 bila tersedia NO3 sebagai
 akseptor elektron. Kadang-kadang berbau manis atau menyerupai anggur
 yang dihasilkan aminoasetofenon. Beberapa strain menghemolisis darah.
 Pseudomonas aeruginosa tumbuh dengan baik pada suhu 37-42°C.
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 Pertumbuhannya pada suhu 42°C membantu membedakannya dari
 spesies pseudomonas lain dalam kelompok fluoresen. Bakteri ini
 oksidase positif, nonfermenter, tetapi banyak strain mengoksidasi
 glukosa (Cowan and Steel’s, 1993).
 Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa menurut Bergey’s. Edisi 9
 tahun 1994 sebagai berikut :
 Kingdom : Bacteria
 Phylum : Proteobacteria
 Class : Proteobacteria
 Ordo : Pseudomonadales
 Family : Pseudomonadales
 Genus : Pseudomonas
 Species : Pseudomonas aeruginosa
 Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri penyebab
 kerusakan pada mata dengan cepat sehingga dapat menyebabkan cedera
 hingga dilakukan pembedahan (Jawetz et al, 2013). Pseudomonas
 aeruginosa bakteri sangat berbahaya merupakan mikroorganisme
 oportunistik yang tumbuh baik pada media dan menghasilkan racun dan
 anti bakteri. Bakteri ini mudah tumbuh dalam larutan mata dan jika
 menginfeksi kornea akan menyebabkan kehilangan penglihatan secara
 keseluruhan dalam jangka waktu 24-48 jam (Muzakkar, 2007).
 3. Eschericia coli
 E.coli merupakan bakteri Gram negatif yang memiliki morfologi
 kokobasil atau batang pendek, tidak membentuk spora, bermotil dan
 memiliki dan dapat menghasilkan gas dari glukosa (Jawetz et al, 2008).
 E.coli memliki ukuran 0,4µm-0,7µm x 1,4µm dan memilik strain yang
 berkapsul. E.coli memiliki kompleks antigen yang terdiri dari antigen K,
 O, dan H (Keyser F, 2005). Pada identifikasi bakteri E.coli bersifat aerob
 dan fakultatif anaerob oksidase negatif, sitrat negatif, terkadang
 mengalami motilitas, katalase positif, menfermentasi karbohidrat (Cowan
 and steel’s, 1993).
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 Klasifikasi Eschericia coli menurut Bergey’s Edisi 9 tahun 1994
 sebagai berikut :
 Kingdom : Bacteria
 Phylum : Proteobacteria
 Ordo : Enterobacteriales
 Family : Enterobacteriaceae
 Genus : Eschericha
 Spesies : Escherichia coli
 Bakteri E.coli dapat menyebabkan konjungtivitis, dimana
 termasuk dalam golongan penyebab bakteri subakut (Jatla, 2009).
 Konjuntivitis bacterial biasanya penularan melalui satu mata kemudian
 mengenai mata yang sebelah melalui tangan dan dapat menyebar ke
 orang lain. Penyakit ini biasanya terjadi pada orang yang terlalu sering
 kontak dengan penderita, sinusitis dan keadaan imunodefisiensi (Marlin,
 2009).
 4. Streptococcus pneumonia
 Streptococcus pneumonia merupakan bakteri gram positif sel
 gram positif berbentuk bulat telur atau seperti bola, secara khas terdapat
 berpasangan atau rantai pendek. Bagian ujung belakang tiap pasangan sel
 secara khas berbentuk tombak (runcing tumpul), tidak membentuk spora
 dan tidak bergerak tetapi galur yang ganas berkapsul, menghasilkan α-
 hemolisis pada agar darah dan akan terlisis oleh garam empedu dan
 deterjen (Jawetz et al., 2008) Pada uji biokimia identifikasi S. Pneumonia
 yaitu non motil, aerob dan anaerob fakultatif, katalase negatif, oksidase
 negatif, dan dapat menfermentasi karbohidrat (Cowan and Steel’s,
 1993).
 Klasifikasi bakteri Streptococcus pneumoniae menurut Bergey’s.
 Edisi 9 tahun 1994 sebagai berikut :
 Kingdom : Bacteria
 Phylum : Firmicutes
 Class : Diplococcic
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 Ordo : Lactobacillales
 Family : Streptoccoceae
 Genus : Streptococcus
 Spesies : Streptococcus pneumoniae
 Bakteri Streptococcus pneumoniae merupakan penyebab umum
 dari infkesi ocular seperti konjungtivitis, keratitis, dan infeksi kornea.
 Pada kasus keratitis bakteri S. Pneumonia dapat mengakibatkan
 kerusakan permanen pada kornea dan juga kehilangan penglihatan, Pada
 kasus kongjungtivitis bakteri ini penularanya melalui dari satu orang ke
 orang lain yang dalam satu tempat. Gejala umum yang disebabkan oleh
 bakteri ini yaitu, mata merah, hiperemis pada mata keluarnya sekret
 purulen yang berlangsung sepanjang hari, edema pada mata dan
 ketidaknyamanan pada mata (Erin et al., 2010).
 5. Enterobacter aerogenes
 Enterobacter aerogenes merupakan bakteri gram negatif yang
 berbentuk basil, dengan ukuran 0,6 – 1,0 µm x 1,2 – 3,0 µm, motil, tidak
 membentuk spora,berkapsul,dan memiliki flagel, bersifat aerob, atau
 anaerob fakultatif, uji katalase terkadang negatif, oksidase negatif, sitrat
 positif, dapat mereduksi nitrat, menfermentasi karbohidrat glukosa,
 terkadang dapat memproduksi ornithine decarboxylase (Jawetz et al,
 2008).
 Klasifikasi Enterobacter aerogenes menurut Bergey’s. Edisi 9
 tahun 1994 sebagai berikut :
 Kingdom : Bacteria
 Phylum : Proteobacteria
 Kelas : Gammaproteobacteria
 Ordo : Enterobacteriales
 Family : Enterobacteriaceae
 Genus : Enterobacter
 Spesies : Enterobacter aerogenes
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 Bakteri ini sering menginfeksi mata denga cara melawan
 imunitas pejamu. Patogen akan melekat kepada permukaan kornea yang
 cedera dan menghindari mekanisme pemusnahan oleh lapisan air mata
 dan refleks kedip. Setelah cedera terjadi, bakteri yang bertahan akan
 melekat kepada tepi sel epitel kornea yang rusak dan ke membran basalis
 atau stroma pada tepi luka. Glikokaliks pada epitel yang cedera sangat
 rentan terhadap perlekatan mikroorganisme (Biswel, 2010).
 G. Uji Mikrobiologi
 Uji mikrobiologi yang dilakukan pada sediaan tetes mata yaitu
 melakukan uji sterilitas dengan melihat adanya mikroba pada sediaan tetes
 mata yang ditumbuhkan pada media agar, apabila terdapat mikroba
 dilakukan isolasi atau indentifikasi mikroba (Anonim, 1995).
 Setelah melakukan uji sterilitas dilanjutkan menghitung jumlah
 mikroba dengan Total Count merupakan salah satu analisis berdasarkan
 pemeriksaan mikrobiologis. Total count yaitu perhitungan jumlah tidak
 berdasarkan atas jenis, tetapi secara kasar terhadap golongan atau kelompok
 besar mikroorganisme umum seperti bakteri, fungi, mikroalga ataupun
 terhadap kelompok bakteri tertentu (Suriawiria, 1993). Salah satu menghiung
 jumlah bakteri adalah dengan metode Pour plate.
 Prinsip dari metode hitungan cawan (Pour Plate) adalah jika sel jasad
 renik yang masih hidup ditumbuhkan pada medium agar, maka sel jasad renik
 tersebut akan berkembang biak dan membentuk koloni yang dapat dilihat
 langsung dan dihitung dengan mata tanpa menggunakan mikroskop. Metode
 hitungan cawan merupakan cara yang paling sensitif untuk menentukan
 jumlah jasad renik (Fardiaz, 1992).
 Dalam metode hitungan cawan, bahan pangan yang diperkirakan
 mengandung lebih dari 300 sel jasa renik per ml atau per gram atau per cm
 (jika pengambilan contoh dilakukan pada permukaan), memerlukan perlakuan
 pengenceran sebelum ditumbuh kanpada medium agar di dalam cawan petri.
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 Setelah inkubasi akan terbentuk koloni pada cawan tersebut dalam
 jumlah yang dapat dihitung, dimana jumlah yang terbaikadalah di antara 30
 sampai 300 koloni (Fardiaz, 1992). Untuk melaporkan hasil analisis
 mikrobiologi dengan carah hitung cawan digunakan suatu standart yang
 disebut Standard Plate Counts (SPC) sebagai berikut:
 Cawan yang dipilih dan dihitung adalah yang mengandung jumlah
 koloni antara 30 dan 300. Beberapa koloni yang bergabung menjadi satu
 merupakan satu kumpulan koloni yang besar di mana jumlah koloninya
 diragukan dapat dihitung sebagai satu koloni. Satu deretan rantai koloni yang
 terlihat sebagai suatu garis tebal dihitung sebagai satu koloni (Fardiaz, 1992).
 Isolasi mikroba adalah memisahkan satu mikroba degan mikroba lain
 yang berawal dari campuran berbagi mikroba. Cara mengisolasi mikroba
 umumnya dengan menumbuhkan mikroba dalam medium padat. Dalam
 mengisolasi mikroba ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yakni sifat
 spesies mikroba yang akan diisolasi, tempat hidup atau asal mikroba, medium
 pertumbuhan yang sesuai, cara mengisolasi mikroba tersebut, lama inkubasi
 mikroba, cara menguji bahwa mikroba yang diisolasi bikan murni (Waluyo,
 2008). Biakan murni diperlukan dalam berbagai metode mikrobiologis, antara
 lain digunakan untuk mengidentifikasi mikroba.
 Identifikasi dan determinasi suatu biakan murni bakteri yang
 diperoleh dari hasil isolasi dapat dilakukan dengan cara pengamatan sifat
 morfologi koloni serta pengujian sifat-sifat fisiologi dan biokimianya. Bakteri
 dapat diidentifikasi dengan mengetahui reaksi biokimia dari bakteri tersebut.
 Sifat metabolisme bakteri dalam uji biokimia biasanya dilihat dari interaksi
 metabolit-metabolit yang dihasilkan dengan reagen-reagen kimia ( Waluyo,
 2008).
 Ada 3 prosedur pewarnaan yaitu pewarnaan sederhana (simple starin),
 pewarnaan diferensial ( diferential starin), dan pewarnaan khusus (special
 strain) (Pratiwi, 2008).
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 1. Pewarnaan Sederhana
 Pewarnaan ini hanya digunakan satu macam pewarna dan
 bertujuan mewarnai seluruh sel mikroorganisme sehingga bentuk seluler
 dan struktur dasarnya terlihat. Biasanya suatu bahan kimia ditambahkan
 kedalam larutan pewarna untuk mengintensifkan warna dengan cara
 meningkatkan afinitas pewarna pada specimen biologi.
 2. Pewarnaan Diferensial
 Pewarnaan ini menggunakan lebih dari satu pewarna dan
 memiliki reaksi yang berbeda untuk setiap bakteri. Pewarnaan difernsial
 yang sering digunakan adalah pewarnaan Gram. Pewarnaan Gram ini
 mampu membedakan dua kelompok beasar bakteri yaitu Gram postif dan
 Gram negatif.
 3. Pewarnaan khusus
 Pewarnaan ini digunakn untuk mewarnai dan mengisolasi
 bagian spesifik dari mikroorganisme, misalnya endospora, kapsul dan
 flagella. Endospora bakteri tidak dapat diwarnai dengan pewarna
 sederhana seperti pewarna gram. Hal ini disebkan karena endospora
 memiliki selubung yang kompak sehingga zat warna sulit mempenestrasi
 dinding endospora.
 Uji biokimia merupakan salah uji yang digunakan untuk menentukan
 spesies kuman yang tidak diketahui sebelumnya. Setiap kuman memiliki sifat
 biokimia yang berbeda sehingga tahapan uji biokimia ini sangat
 membantu. Uji biokimia yang berbeda sehingga tahapan uji biokimia ini
 sangat membantu proses identifikasi. Setelah sampel diinokulasikan pada
 media differensial atau selektif, kemudian koloni kuman diinokulasikan pada
 media uji biokimia. Ada 12 jenis uji yang sering digunakan dalam uji
 biokimia walaupun sebenarnya masih banyak lagi media yang dapat
 digunakan (Adam, 2001).
 Indetifikasi Cemaran Mikroba..., Anggi Fahmi Luckyama, Fak. Farmasi UMP 2016



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                konjungtivitis 2

                            

                                                    
                                Dana - Konjungtivitis

                            

                                                    
                                KONJUNGTIVITIS AKUT

                            

                                                    
                                askep KONJUNGTIVITIS

                            

                                                    
                                konjungtivitis alergi

                            

                                                    
                                Konjungtivitis Vernalis_kelompok

                            

                                                    
                                Konjungtivitis Pseudo

                            

                                                    
                                konjungtivitis vernalis

                            

                                                    
                                konjungtivitis referat

                            

                                                    
                                ppt konjungtivitis

                            

                                                    
                                Konjungtivitis Fliktenularis

                            

                                                    
                                RANGKUMAN KONJUNGTIVITIS

                            

                                                    
                                MATERI KONJUNGTIVITIS

                            

                                                    
                                Case Konjungtivitis

                            

                                                    
                                jurnal konjungtivitis

                            

                                                    
                                CRS Konjungtivitis

                            

                                                    
                                Konjungtivitis Vernal

                            

                                                    
                                Konjungtivitis Go

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/1263/3/ANGGI FAHMI LUCKYAMA BAB II.pdf · Patofisiologi konjungtivitis karena bakteri Jaringan pada ... Reaksi inflamasi

                            

                                                    
                                konjungtivitis vernalis.docx

                            

                                                    
                                Konjungtivitis Viral

                            

                                                    
                                SKRIPSIrepository.ump.ac.id/1263/1/ANGGI FAHMI LUCKYAMA COVER.pdf · A. Konjungtivitis ..... 4 xii Indetifikasi Cemaran Mikroba..., Anggi Fahmi Luckyama, Fak. Farmasi ... Tabel 19

                            

                                                    
                                referat konjungtivitis

                            

                                                    
                                Konjungtivitis Alergi et causa Konjungtivitis Veranal

                            

                                                    
                                KONJUNGTIVITIS KATARAL

                            

                                                    
                                Refreshing Konjungtivitis

                            

                                                    
                                KONJUNGTIVITIS BLEVARITIS

                            

                                                    
                                KONJUNGTIVITIS lapsus

                            

                                                    
                                Konjungtivitis penyuluhan

                            

                                                    
                                Konjungtivitis Virus

                            

                                                    
                                ASUHAN KEPERAWATAN GANGGUAN SISITEM PENGINDRAAN PADA MATA… · PPT file · Web view · 2013-10-18Definisi. a.Konjungtivitis. Konjungtivitis (mata merah) adalah inflamasi pada konjungtiva

                            

                                                    
                                KONjungtivitis kataral.ppt

                            

                                                    
                                LP Konjungtivitis

                            

                                                    
                                konjungtivitis minda

                            

                                                    
                                lapkas konjungtivitis

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOCUMENTS

            

                    

    








    


